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ABSTRAK 
 

Kanker paru adalah jenis kanker dengan angka kejadian tertinggi di Indonesia, dan 

lebih banyak terjadi pada pria dibandingkan wanita, terutama terkait dengan faktor 

risiko seperti merokok.Pengobatan kanker saat ini, seperti operasi, radioterapi, 

kemoterapi, terapi hormon, dan terapi biologis, sering kali tidak efektif sepenuhnya 

dan dapat menimbulkan efek samping signifikan serta biaya yang tinggi. Oleh 

karena itu, diperlukan alternatif pengobatan yang lebih aman dan efektif. Salah satu 

bahan alam yang memiliki potensi sebagai antikanker adalah biji alpukat (Persea 

americana Mill.), yang diketahui mengandung senyawa bioaktif seperti 

Triterpenoid fenolik, flavonoid, dan tanin. Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa ekstrak biji alpukat memiliki aktivitas sitotoksik terhadap 

beberapa jenis sel kanker, termasuk kanker usus besar dan payudara. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas sitotoksik fraksi n-heksan dan etil asetat 

dari biji alpukat terhadap sel kanker paru A549, serta menentukan nilai IC50 dari 

masing-masing fraksi tersebut. Uji sitotoksisitas dilakukan menggunakan metode 

PrestoBlue dengan variasi konsentrasi yaitu 7,81; 5,63; 31,25; 62,50; 125; 250; 500; 

1000 ppm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi n-heksan biji alpukat 

memiliki aktivitas sitotoksik yang kuat terhadap sel kanker paru A549 dengan nilai 

IC50 sebesar 86,60 µg/mL, sedangkan fraksi etil asetat menunjukkan aktivitas 

sitotoksik yang lemah dengan nilai IC50 sebesar 275,70 µg/mL. Temuan ini 

menunjukkan potensi fraksi n-heksan biji alpukat sebagai kandidat agen antikanker 

yang lebih efektif dan memberikan dasar bagi pengembangan terapi kanker berbasis 

bahan alam di masa depan. 
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ABSTRACT 
 

Lung cancer is the most prevalent type of cancer in Indonesia, with a higher 

incidence in men than in women, primarily associated with risk factors such as 

smoking. Current cancer treatments, including surgery, radiotherapy, 

chemotherapy, hormone therapy, and biological therapy, are often not fully effective 

and can lead to significant side effects and high costs. Therefore, there is a need for 

safer and more effective alternative therapies. One natural ingredient with potential 

anticancer properties is avocado seed (Persea americana Mill.), known to contain 

bioactive compounds such as phenolic triterpenoids, flavonoids, and tannins. 

Previous studies have shown that avocado seed extracts exhibit cytotoxic activity 

against several types of cancer cells, including colon and breast cancer. This study 

aimed to evaluate the cytotoxic activity of n-hexane and ethyl acetate fractions from 

avocado seeds against A549 lung cancer cells and determine the IC50 values of 

each fraction. Cytotoxicity testing was performed using the PrestoBlue method with 

various concentrations: 7.81, 5.63, 31.25, 62.50, 125, 250, 500, and 1000 ppm. The 

results showed that the n-hexane fraction of avocado seeds exhibited potent 

cytotoxic activity against A549 lung cancer cells with an IC50 value of 86.60 

µg/mL. In contrast, the ethyl acetate fraction showed weak cytotoxic activity with 

an IC50 value of 275.70 µg/mL. These findings highlight the potential of the n-

hexane fraction of avocado seeds as a more effective anticancer agent and provide 

a basis for future natural product-based cancer therapies. 
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